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Belajar proses perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan 

tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan respon pembawaan, 

pemaksaan, atau kondisi  sementara (seperti  lelah, mabuk, perangsang dan sebagainya).  

Menurut Morgan menyatakan bahwa belajar adalah merupakan salah satu yang relatif 

tetap dari tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman.  Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa belajar adalah usaha sadar yang dilakukan manusia melalui pengalaman dan latihan 

untuk memperoleh kemampuan baru dan merupakan perubahan tingkah laku yang relatif tetap, 

sebagai akibat dari latihan. Menurut Hilgard menyatakan belajar merupakan proses perbuatan 

yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya 

berbeda dari perbuatan yang ditimbulkan oleh lainnya. 

Dalam pengertian diatas, tidak berarti semua perubahan berarti belajar, tetapi dapat dimasukan 

dalam pengertian belajar yaitu, perubahan yang mengandung suatu usaha secara sadar, untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 

MACAM-MACAM TEORI BELAJAR 

1. Teori Belajar Behaviorisme  

Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage dan Berliner tentang 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran 

psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik pendidikan 

dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada 

terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. 

Teori ini berpandangan tentang belajar  adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai 

akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Atau dengan kata lain belajar adalah perubahan 

yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru 

sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. (Hamzah Uno, 7: 2006). 

Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang 

yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan 

metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan 

penguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman. 

 

 



 

Contoh aplikasi teori Behaviorisme 

 

2. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai protes terhadap teori 

perilaku yang yang telah berkembang sebelumnya. Model kognitif ini memiliki perspektif bahwa 

para peserta didik memproses infromasi dan pelajaran melalui upayanya mengorganisir, 

menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan 

pengetahuan yang telah ada. Model ini menekankan pada bagaimana informasi diproses. 

Peneliti yang mengembangkan teori kognitif  ini adalah Ausubel, Bruner, dan Gagne. Dari 

ketiga peneliti ini, masing-masing memiliki penekanan yang berbeda. Ausubel menekankan pada 

apsek pengelolaan (organizer) yang memiliki pengaruh utama terhadap belajar.Bruner bekerja 

pada pengelompokkan atau penyediaan bentuk konsep sebagai suatu jawaban atas bagaimana 

peserta  didik memperoleh informasi dari lingkungan. 

Contoh aplikasi teori belajar Kognitivisme 

 Menurut Piaget : 

 

 



 

 Menurut Brunner : 

 

 Menurut Ausubel : 

 

 

3. Teori Belajar Humanistik 

Dalam teori humanisme lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. 

Pendekatan ini melihat kejadian yaitu bagaimana dirinya untuk melakukan hal-hal yang positif. 

Kemampuan positif ini yang disebut sebagai potensi manusia dan para pendidik yang beraliran 

humanisme biasanya menfokuskan pengajarannya pada pembangunan kemampuan yang 

positif.Kemampuan positif tersebut erat kaitannya dengan pengembangan emosi positif yang 

terdapat dalam domain afektif. Emosi merupakan karateristik yang sangat kuat yang nampak dari 

para pendidik beraliran humanisme. Dalam teori pembelajaran humanistik, belajar merupakan 

proses yang dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia. Dimana 

memanusiakan manusia di sini berarti mempunyai tujuan untuk mencapai aktualisasi diri, 

pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar secara optimal. 
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4. Teori Belajar Konstruksivisme 

Pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada 

proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi 

pengalaman. Dalam proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang pengalamannya 

sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. 

Yang terpenting dalam teori konstruktivistik adalah bahwa dalam proses pembelajaran 

siswalah yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang harus aktif mengembangkan 

pengetahuan mereka, bukannya guru atau orang lain. Peserta didik perlu dibiasakan untuk 

memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut 

dengan ide-ide. Penekanan belajar siswa secara aktif ini perlu dikembangkan karena 

kreativitas dan keaktifan siswa akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam 

kehidupan kognitif siswa.  
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